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iMilGAN PROFESI

lhilem Berbagi

qilaihme ar guru dengan Sis tem
Mt ne mp e rc ep a t ke n a i kan
ry berpre s tas i, di b and in g
,ff*rcikan P an gkat O t omat is.
ffia se kit ar dua t ahtm dapat

sehingga dengan masa
ahun dari III/a dengan

"*qpor mencapai golongan IV/a,
l uulu Perdidikon dan pBWBK.

*w,nof ut*an b a hw a k e n a i kan
IY a ke atas tidak selancar

fi'a, terganjal adanya ,ke-

illmdutr kuya tutis itmiah (KTI),

GURU METALUI KARYA TULIS ILMIAH:
Pengalaman datam Memburu poin dan Coin

Oleh: Suwandi

W (Wajib) penulis berani mencoba dan
membiasakan membuat karya tulis, ter_
utama di media maEsa. Selain rajin
mengikuti lomba karya tutis (t 0 kali juara),
kemudian diubah menjadi artikei untuk
dikirimkan ke media massa. Sampai dengan
III/d, telah mempunyai angka kredit p;da
kolom pengembangan profes i sebinvak
32,5 buah dan saat mengajukan ke goling_
an IV/a sebanyak t7 buah dari mifsan"di
media massa dan pemakalah seminar.
Tbrnyata yang didapatkan tidak hanya coin
(uang) dan tropi, namun juga credit point.

Kata Kunci: karya tulis ilmiah, budaya
membaca, menulis, meneliti

Pendahuluan

"Tiada Menit tanpa Angka Kredit dan
Tiada Angka Kredit Tanpa Menit,,

Dengan adanya SK MenpAN Nomor
84 Tahun 1993 tertanggal 24 Desember
1993 tentangjabatan fungsional guru dan
angka kreditnya, sudah banyak guru yang
merasakan nikmatnya naik pangkat dengan
cepat, Hampir tiap dua tahun dapat naik
pangkat, sehingga dengan masa kerja
sekitar l0 tahun dapat meraih golongan IV/
a (Pembina). Namun sayang setelah IV/a,
keryataan yang ada menunjukkan hat yang
sebaliknya. Akibat dari persyarut n i^ry|

ilffilrot CqF?, p enge mb m gan p rofe s i.
/fu pru-&lr1g terbiasa menut is karya
dhnlufu tcntu sangat prospektd me_

profes inya menuju IV/e,
gmt lwrg belum bisa dan biasa

ffi" nwia nerupakanproblem ter_
@ijumlah guru pada golong-
ro[rarru I e b i h s ed ikit di band ing I V/a.

kan hal ini terjadi karena
Mr.elmon dan ketidakmouan guru
tnrrnbuat ragam KTI dan bukan
ilwa'fubnampuan. Se b ab rat a-rata
widt membuat makalah atau karya

,mr.rngtrrr.

r[,hmrr,& ttengatasi masalah tersebut,
ierbagi pengalaman dalam mem_

nrqgrrilr karya tulis. Sejak III/a meski
frerxt{ar D (Dianjurkan) dan belum

LrrI'dalah pengajar Madrasah Aliyah Negeri 3 yogyakarta
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tulis ilmiah (KTI), kini banyak guru yang
lama'parkir' di [V/a. Terbuktidari seretnya
pindah ruang dari IV/a ke IV/b dan seterus-
nya.

Sebagai contoh nyata, data yang ada di
Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman
menunjukkan bahwa banyak golongan IV/
a yang mengajukan PAK lengkap dengan
karya tulisnya dan kebanyakan ditolak oleh
Tim Penilai Pusat. Guru SMA/SMK saja
dengan golongan IV/a sebanyakTTg orang,
dan golongan IV/b baru ada 6 orang, serta
IV/c hanya ada satu ( I ) orang se-Kabupaten

Sleman, sedangkan golongan IV/d dan IV/
e belum ada. Sampai dengan 4 Mei 2004,
baru ada 7 pengusul PAK ke lY lb dari 779
orang guru SMA/SMK, yang melalui Dinas
Pendidikan Sleman, berarti hanya 0,9o/o

atau 9 orang dari 1000 guru. (Hasil wawan-
cara Penulis dengan Sumarno, Kepala
Subag Kepegawaian Dinas Pendidikan
Kabupaten Sleman, 4 Mei 2006).

Pemetaan Masalah (Problem Setting) dan
Pemecahan Masalah (Pro ble m Solving)

Dari paparan di atas, timbul pertanyaan

yang harus dicari jawabnya:
I. Mengapa masih banyak guru yang

kesulitan membuat KTI, apa saja yang
menyebabkannya?

2. Apa saja kesalahan umum yang
dilakukan para guru saat mengusulkan
KTI ditolak oleh Tim Penilai?

3. Bagaimana solusinya agar teratasi
masalah tersebut?

Untuk menjawab masalah ini, penulis
tampilkan hasil penelusuran dengan angket
kepada 80 peserta yang mengikuti Loka-
karya Penulisan Karya Tulis llmiah di

MTsN Ngemplak Sleman (Ahad, 12

2002), empat tahun yang lalu. Dari 35
yang mengembalikan angket terhadap
(5) pertanyaan yang penulis ajukan,
data sebagai berikut:

Tabel Pengembangan Profesi melalui
Tulis Ilmiah

Karya Tulis Ilmiah yang Telah

Peserta

Tabel3: Jumlah Jam Membaca Per-hari

Tabel4: Langganan Media Massa Cetak

Sebagai beban
Sebagai peluang
Keduanya

5

25
3

2

Makalah,
Skripsi, dll
Artikel
Keduanya

l0
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-- gramaan Ke I I ma m en genairfE_-----
Ihn,&ffi;ffi",ffTilj}l?
,p*-,Eema* ]*Jamun bit" ;ili;;;_
ry",r*, y garis besar 

"i" *;tD{errim@&b:
*q.mrsryangdfiadapizum
m F,l" -u r*,o, waf<fu siL 

-
J& rfiqnnrya &eura
@r dffi;;.ffiuan metodologis

Penilai, setidaknya ada 24 alasan yang di_rangkum Tim penilai pAK,iurut
Ged_aepD. sedangkan r"ru* antoriu,
Q004 : 9-l 0), adaenam penyebab kegagalanusul kenaikan pangkaj r." erl""g"T,rvluantara lain:
l. Sosok tampilan karya tulis belum

mengikuti tata carapenulisan KTI2. Format Dafta r Isi 1O)t tin l U"r" *,,,tidak mengikuti ketentu* y""*i.f"f,
ditentukan, padahal .uaun .A"'Lrrnut
standar dari Depdiknas

3. Halaman persetujuan KTI tidak disah_
kan oleh pengurus daerah pGN atau
organisasi ilmiah tingkat kaUufatenf
kota

4. Tidak dicantumkannya halaman ,.Surat
Keterangan,, dari petugas p.rprr;;",
Sekolah yang menyatakan bahwa lcarya
tulis tersebut telah aiaof,rr"nturiLun
pada perpustakaan 

Sekolah fr"U"itrv"dicap/distempel dan ai"rJ"i.r*"ri
l3tu8as 

perpustakaan 
Sekolah ?an

. gik..r"-huiKepalaSekolah)
). 

{uTI?h KTI yang dikirimkan kurano
dari tiga judullKil Uu"tun gu.u;;;;;
diakui sebagai,,r"k"l"liJ ;;;,
bobot 4 kredit. Supaya r".""OJ ,?r,-mal I2 angka kredlt U...ni i"rm
mengirimkan 3 judul)

6. Karyatulisnya belum :,ApIK,,1A=Arli,
tsPerlu/penting l=llmiah, rc=I( 

"r.irr", 
i.

Butir I, 2, 3, dan4 masalahnya ;;;;;;
sederhana, tetapi frul inif uf, vur!menjadi penyebab aikembalikannvi
berkas/usul kenaikan prngL"i."'-""r'

".- 
j:ll.,"bih jetas, maka penutis papar-

xan contoh-contoh iudul karya tufis yangtelah ditolalq lengkap dengan kritik tertulis

y !mqe.m"rr- tentang KTIy iflhqrc lhrah betum mJr;aai tradisi

?* edrmra pembimbing xiiirei
flHtr

}r ;a;a iang renciah. (Sumber

_-- .{ngker, pernah dimuat dit - ts.{KTI iS+,agustus ZOOi,Iiil- m:_6).

Wqlt afusrn di aras diperkuat dengan
m MF S,ficpu _ Dosen fur." Sr{In"[mtr lriEeE i Jakarta aam tutirrrnyu
hltro!{fuI -kbwh Saran Menpubli_

5ft.j ltmiah- yang dimuaipaaar-S{f PERBUKUAN Depdilnas
I {fil]]![sum :004, halaman 3 6, menyebui_

rc.ry y,rng menyebabkan guru
t€mlitan dalam membuat KTI,

t,mnaglrya kemampuan untuk melaku_
uumelirian ilmiah ,"Uugui Jur*l[tUi menrusun KTI

}m*{4, kemampuan untuk menulisnf*a:umia}

mammut'd ilesikan tulisan.

l,iiilrnlrttr mengetahui kesalahan umum
: frliiuurnrhan para guru dalam ,.re

mru:*sa:lan pAK dan ditolak Tii

u
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yang disampaikan Tim penilai pusat,
sebagai berikut:
l. Macam-macam Perguruan Tinggi

Swasta Kopertis V yang ada di yogya-

karta
2. Kajian tentang Pengaruh Bimbingan

Belajar di Sekolah terhadap Aktivitas
Siswa dalam Belajar

3. Peranan Lingkungan Sosial terhadap
Perkembangan Kepribadian Remaj a

Kritik Tim Penilai (Sri Suharni -
Kepala Bagian Mutasi Guru Depdiv,nas,27
April 2004): masalah yang dikaji terlalu
luas, tidak langsung berhubungan dengan
permasalahan yang ada di sekolah/di kelas
di mana penulis bertugas; belum menunjuk-
kan adanya kegiatan nyata penulis dalam
peningkatan profesi di sekolahnya; perlu
mengkaji pada permasalahan di bidangpen-
didikan yang bertujuan untuk meningkatkan
mutu di sekolah; kerangka penulisan tidak
sesuai dengan pedoman.
l. Peranan Konseling Kelompok dalam

Mengatasi Kenakalan Remaja
2. Korelasi Pendidikan Keluarga dengan

Pendidikan Sekolah sesuai dengan
Perkembangan Pendidikan Modern

3. PerananKarakteristikKonselordalam
Mendasari Penyelenggaraan Bimbing-
an dan Konseling di Sekolah

4. Sumbangsih Lembaga Pendidikan
Islam terhadap Perubahan Perilaku
Siswa dalam Era Globalisasi

5. Korelasi Pendidikan dan Dakwah datam
Membina Kepribadian Generasi Insani

Kritik Tim Penilai(Garti Sri Utami. -
Wks. Kepala Bagian Mutasi Guru, 27 Juli
2004): substansi dan kriteria penulisan

makalah tidak jelas, apakah penelitian
tinjauan/ulasan ilmiah; topik yang d
terlalu luas, tidak langsung berhu
dengan pembelajaran; permasalahan
diperjelas sehingga bermanfaat untuk
ningkatan mutu pendidikan.

Dari contoh dan kritik yang d
di atas makin jelas apa saja yang menj
penyebab tertolaknya KTI yang di
guru. Selanjutnya yang diperlukan
pemecahan masalahnya, antara lain:
l. Memenuhi aturan sebagaimana

mukakan oleh mantan Tim pen

Pusat, yang berasal dari Yogy
Ibu Suharsimi Arikunto, yang
pendapat salah satu anggota
Penilai Nasional H Suhardjono-
Tetap Universitas Brawijaya
bahwa pedoman penulisan KTI
APIK (Asli, Penting, Ilmiah, Kon

2. Sebagai bahan pertimbangan,
pengalaman penulis menunj
bahwa sampai dengan golongan I
telah terisi kolom Pengemban
Profesi sebanyak 32,5 (yangbi
kosong, karena belum 'WAJIB
sedangkan saat mengajukan ke I
tertulis l7 kredit usulan dari KTI
dua kali menjadi Pemakalah
Seminar Nasional. Di antara tips
trik-nya adalah:
a) dimulai dengan banyak

dalam arti sempit maupun
tanggap masalah lalu m
peta masalah

b) mencari kemungkinan pe

cahannya dengan waw
kepada yang mempunyai
di bidangnya, atau mencari
rensi literatur



{flfrtl lhhu.a,rrlr*sft di media massa, yakni,* llmiahpopular,yang;dh;
mprirurqngkan adalah menut iItp* L,n&u (keuntungan coin
&m am,o{[, n"[g memuat dan dari

*na poinr sebanyak 2
l{@E@[i

ffii muufrmiLombaKTlaraullmiah 2.

It@mier latu diubah ,;;;
rimnd

,(0l @fl,efi Femakalah pada Seminar
mal
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S5* rimputan dari makatah ini
&mmruta dengan membiasakan
u0[m KTtr sejak dini, tanpa harusrmpai IV/a, memungkinkan

urnr& nail6 pangkat melalui pe_

Y: 
i ting). Mitikilah moto sebagaimana

di awal_mak alah,,,Tiada Uriit tonp,
Angka Kredit dan Tiada Argk, K;r,';
tanp a Me n i t,,,y aitu r"lutu*r.r"uiut
yangtenfu saja untuk mencatat harus me_
nyediakan wakfu khusus secara rutin.

Iqs*g+I4cMP:ienjadikan forum

1 1*"t** menjadi .momok, 
bagi

llL r*e lmru tentu harus paham dan

:3 mengamari peristiwa atau
:,@: rclasnt.4 serta aktifatau ,open,

-y* 
informas i penting _ Jawa)

tEil@Ek portofolio maupun dalam
Se ab guru masa depan harus

31* m kami menyarankan sebagai

Frofesi.

'ara guru: tidak usah me_

:?"y,ry".rp sebagai io.u, ;,#,
mlsal seminar KTI antarguru dengan
mengundang Tim penilai pAK.
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qEE sarnpai wajib menulis KTI saato r. laErun mulailah seawalmungkin.

ryry sejak rrrla sudah oiai'jur_
i&rm- fl.esep menulis ,.mulai d"r;
Mllfri,qT? Ferasaan baru kemudiun "Ji-
Itl,mric*,s, dengan OTAK,, (euantum
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